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RINGKASAN

BISA ( 4586030463 / 871135796). Pengaruh Waktu Tanam
den Varietas Kacang Gude (Cajanus cajan L.) pada Sistim

Tumpangsari dengan Jagung (Zea Mays). Dibawah  bimbingan
DR.Ir.Ny.H. Nadire Sennang, MS dan Ir, Johanis
Tandiabang, MS Serta Ir. Rudding.

Praktek lapang dilaksanskan di desa Bonto-bonto
Kabupaten Jeneponto mulai tanggel 1 Januari 1992 sampei
ekhir bulan September 1992, bertujuan untuk mengetahui
pengaruh wektu tanam pada pertumbuhan dan produksi jagung
dan kaceng gude yang ditumpangsarikan.

Praktek lepang disusun berdasarkan rancangan acak ke-
lompok dalam bentuk faktorial, Ada dua faktor yang di-
teliti, faktor pertama adalah waktu tanam kacang gude
yeltu waktu tanam pertama (W1) ditanam bersamasan dengan
jagung, wektu tanam kedua (W2) ditanam setelah jagung ber-
umur satu bulan dan waktu tanam ketiga (W3) ditanam se-
telah jagung berumur dua bulan, Faktor kedua adalah
varietas kacang gude ysitu varietas Lokel Jeneponto,
Quantum Australia dan ICPL 151 diternem secars tumpangseri
dengan perlakuen seperti yang telah dijelaskaen di atas.

Hesil perelitiasn menunjukan bahwe tiga varietas yang
dicobakan memperlihatkan perbedaan pada beberapa komponen
yang diameti, kecuali produksi biji kering jagung - dan
jumleh tenamen panen jegung. Waktu tanam - hanya ber-

pengaruh pada umur panen kacang gude.




Sedangkan interaeksi antarse varietas dan waktu tanam mem-
perlihatkan pengaruh yang nyata terhadap tinggi +tansman
saat panen, panjang akar tanaman kacang gude dan tinggi
tanaman jagung pada umur duas bulan,

Dari ketiga wakiu tenam yang dicobskan maks waktu .

tanam pada tanggal 1 Januari (W1) atau dekade pertamea
Januari memberikan hasil tertinggi (yaitu 2,17 ton per
hektar).

Untuk ketiga varietas yang dicobakan maka varietas
Tokal Jeneponto (V1) memberikan hasil tertinggi (yaitu
1,95 ton per hektar).
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kaceng gude (Cajenus cajan L) adalah salsgh satu
jenis kacang-kacengan yang mudeh ditapam, toleran  ter-
hadep kekeringan dan berpotensi hasil tinggi. Di Indo-
nesia kacang gude belum banyak ditanam secars intensif,
oleh kerene masih tergedieanys sumber pangan kacang-
kacangen yang lain geperti : kacang gude, kacang taneh
dan sebeagainye.

Negara yeng telah mangusahakan kacang gude secarsa
cukup intensgif dan cukup berhasil unmumnye terletak = di
deerah tropis yang beriklim setengah kering seperti
India, Kenya, Tanzania dan Malawi (Suwasik Karsono, 1988).
Di Indonesia kacang gude sudeh dibudidayekan sejak abad
ke enam sebagei tanaman sayuran. Tanaman.kacang gude di
perkirakaen dimasukan oleh orang Hindu deri India pada
masa pemerintahan kerejsen Hindu: Sifat taneman ini yang
tehan kering den biji tahan disimpan lama, mudah pem-
budidayaannya pada masa pertanian primitif (Sumarno,
1987).

Di Indonesia kacang gude tersebar hampir di seluruh
Nusantara tetapi penanamannya tidek pernah dilakukan se-
cara intengif. Tanaman ini diusehakan sebagai tanaman
campuran di lehan tegalan, pematang sawah dan di pe-
karangan. Daerah pertansmen kaceng gude .. di Indonesia




adelah bagian seletan Jogyekarta, Jawa Tengah, Jawa Timur
(meliputi Bayuwengi den Bondowoso), Bali, Lombok, Sulawesi
Selatan dan Timor. Daereh lain ada tetepi pada umumnya
sangat sedikit, berdasarkan cataten statistik pertanian
bahwa kacang gude tidek pernah diusshaken secara mono-—
kultur. Perkirean produksi nasional berdasarkan penye-:
baran tanaman dan persediasan pasar adalah 50 ton per-
taehun (Sumarno,1987).

Polong mude kacang gude banyak dimanfasatkan untuk
seyur dan rujek, sedengkan biji tue etau keringnya untuk
campuran nasi (Suwasik Karsono, 1988). Kandungan pro-
tein pada biji 22%, lemak 15%, serta kerbohidrat 60%.
Disamping sebagel bahen makenan den bahan industri juga
dapat digunskan sebagal pupuk hijau bagi tanaman lain
(Muslimeh Hamdani .dan Kartini; 1985) .

Tensman kacang gude mempunygi beberapa keunggulan
yaitu tehan kerontokan, tehan rebah dan tehan kekeringan
disamping itu depat diratum serta dapat beradaptasi pada
tansh masam. Dalasm uscha meningkatkan pendepatan petani
dan pengefektipan 1lahan maka perlu dilakukan penanamen
lebih dari satu jenis tanaman dalam satu areal atau di
kenal dengan tumpangseri.

Penanaman tumpangsari merupakan kombinasi dari upaya
intensifikasi dan diversifikasi yaitu meningkatken produk
tifitas lahan dengan menanam dua atau lebih pada sebidang
lehan (Husni, 1986). Bila tanaman tumbuh bersama  dalam
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suatu komunitas meke ekan saling mempengaruhi satu sama
lain delam hal persesingan dealam penyerapan unsur hara,
tetapi kompetisi ini dapat diperkecil dengan memilih
Jenis tanaman yang cocok, mengatur waktu tanam, jarak

tanam, dan populasi teneman persatuasn luas dengan mem-

perhatikan tinggi den umur tenaman yang akan diusahekan
pade gistim tumpangseri (Husni, 1986).

Berdaserkan urasian yang telah dikemukekan, mekae di-
lekukean praktek lepang delam bentuk percobaan tentang
waktu tenam kacang gude padae sistim tumpangsari dengan

jagung.

Hipotesis

1. Perlakuan waktu tanam kaeceng gude yang ditanam secara
tumpangsari dengan jagung akan memberikan pengaruh
yeng berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi kacang
gude den jegung.

2. Varietas gude yang berbeda skan memberikan pertumbu-
han dan produksi yang berbeda pade sistim tumpangsari
dengan jagung.

3. Terdapat pengaruh intersksi antara waktu tanam dan
varietas kacang gude terhadap pertumbuhan dan produksi

gigtim tumpangsari gude dengan jagung.




Tujuan dan Kegunasan

Praktek lapang ini bertujuen untuk megmpelajari wektu
tanam dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan produksi

beberapa varietas kacang gude (Cajanus cajen L) pada

gistim tumpangsari dengan jagung (Zea Kays).

Hasil prektek lapang ini diharapkaen depat menjadi
bahen pertimbangan dalam pemilihan waktu tanam kacang gude
dan jagung yeng ditenam secera tumpangsari pads lahan
kering, dan diharapkan menjadi beghan informesi dan  pem-~

banding pada penelitian selanjutnya.




TINJAUAN PUSTAKA

‘Tipe Pertumbuhan dan Morfologi Kacang Gude

Tanaman kacang gude termasuk kedslam famili Legumino-
sae dan sub famlli Papilionaceae, genus = Cajanus dan
species cajan. Tanaman kacang gude berbentuk semak yang
pohonnya tumbuh tegak dengan batang berkayu (Sumarno,
Handani dan Widowati, 1985). Tinggi batangnya dapat men-
capai 1,0 - 3,5 meter, sistim perakarannya dalam dan daya
adaptasinya luas sehingga tanaman dapat tumbuh baik pada
musim kering (Wallis and Whiteman, 1982).

Bentuk polongnya pendek, berisi = L - 6° biji yang
warnanya bermacam-macam mulai dari putih, kuning kecok-
latan, merah dan hitam tergantung jenisnya (Faroda dan
Johri 1980).

Berdasarkan umur matangnya polong kacang gude dibeda-
kan atas tiga Jjenis yaitu umur genjah apabila polong matang
kurang dari 150 hari, umur sedang apabila polong matang
antara 150 - 180 hari dan umur dalsm apabila polong matang
lebih dari 180 hari (Roy Sharma, et al., 1980).

Kacang gude mempunyai sistim perakaran tunggang, pe-
nyebaran akarnya luas dan dalam, panjang dapat mencapai
lebih dari 150 cm (Pandey dalam Sumarno, dkk., 1987).
Keistimewaan tanaman ini dicirikan oleh kemampuan tudung

akar menembus tanah lebih dalam (Bachrein, 1986).




Batang utama membentuk ruas yang akan menetukan jumlah
cabang yang terbentuk, Tinggi percabangan dari permukaan
tanah sekitar 10 - 45 cm, tipe tajuk setengah menyebar
dengan lebar tajuk antara 100 - 250 cm (Roy Sharma, et azl.,
1980).

Daun beranak tiga tersusun secara spiral, tangkai daun
antara 2 - 8 helai, berbentuk lancet dengan perkembangan
kanopi lambat sehingga tidak efisien menggunakan intersepsi
radiasi suryz untuk memproduksi bahan kering (Anonim, 1988).

Warna bunga kuning, merah dan ungu. Polong muca ber-
warna hijau, polong tua berwarna coklat kehitaman dengan
panjang antara 47,0 - 63,5 mm. Tanaman berbunga pada umur
antara 80 - 100 hari, umur panen antara 125 - 230 hari ter-
gantung musim dan varietas (Roy Sharma, et al., 1980).

Tipe tertumbuhan tanaman determinate dan indeter-

minate. Tipe indeterminate menghasilkan buku dan pucuk
yang berkembang terus setelah berbunga sehinggas mengha-
silkan akumulasi bzhan kering yang lebih banyak - sedang

tipe determinate menghasilkan bahan kering lebih sedikit
(Lawn 3 1980) .




Tipe Pertumbuhgn dan Morfologi Jagung

Tanaman jagung termasuk kedalam famili Gramineae dan
sub famili Maydeae (Tripsaceaze). Tanaman jagung yang pohon-
nya tumbuh tegak dengan batang berbuku-buku yang dibatasi
oleh ruas-ruas. Tinggi batangnya bervariasi antara 125 cm
- 250 cm, sistim perakarannya menyebar ke samping dan ke-
bawah sepanjang sekitar 25 cm dan daya adaptasinya luas se-
hingga tanaman dapat tumbuh baik pada daerah yang beriklim
panas dan daerahnya yang beriklim sedang (Suprapto, 1992).

Panjang tongkol tergantung dari varietasnya. Umumnya

makin genjah varietasnya, makin kecil ukuran tongkolnya.
Di Indonesia panjang tongkol jagung berbeda-beda tergantung
dari varietasnya dan berkisar antara 5 - 30 cm, tongkal yang
baik mengandung 700 - 1000 bakal biji yang tersusun dalam
barisan-barisan genap 12, 14, 16, 18 dan 20, Berdasarkan
umur matangnya apabila pada fase 10,0 ini secara fisiologis
biji telah matang, saat ini terjadi 60 hari setelah per-
sarian. Penimbunan bahan kering telah selesai, tetapi biji
masih terus kehilangan moristure (air) sedikit demi sedikit,
Daun dan kelobat biasanya tidak lagi berwarna hijau, tetapi
mulai berwarna coklat sampai kering (Abu Laddong, 1988).

Jagung mempunyai sistim perakaran serabut, menyebar ke-
samping dan ke bawah sepanjang 25 cm. Keistimewaan tanaman
ini dicirikan oleh kemampuan beradaptasi baik di daerah
yang beriklim panas dan di daerah  yang  beriklim 'sedang
(Suprapto, 1992).




Batang dewasa mempunyai satu batang utama yang jarang
sekali bercabang, sedang beranakpun bukan hal yang biasa.,
Batang itu terbagi sejumlah ruas yang masing-masing dibatasi
oleh buku-buku yang nyata. Jumlah ruas itu merupakan sifat
khas dari tiap-tiap varietas, jadi merupakan sifat keturunan
den biasanya berjumlah 10 = 18 buah. Panjang batang selu-
ruhnya juga merupakan suatu sifat varietas dam berbeda-beda
antara 100 - 300 c¢cm (Abu Laddong, 1988).

Daun terdiri atas pelepah daun dan helaian daun.
Helaian daun memanjang dengan ujung daun meruncing. Antara
pelepah daun dan helaian daun dibatasi oleh spicula yang
berguna untuk menghalangi masuknya air hujan/embun ke dalam
pelepah (Suprapto, 1992).

Bunga jantan berkurung dalam suatu malai pada ujung
batang, sedang bnnga betinanya terkumpul dalem suatu bulir
yang tertancap dalam keteak daun pada setengah tinggl
tanaman. Bunga-bunga betinz yang terletak pada pangkal
tongkol masak terlebih dahulu, kemudian berangsur-zngsur di-
ikuti oleh bunga-bunga yang letaknya di tongkol lebih tinggi
(Abu Laddong, 1988).

Berat hahan kering pada awal pertumbuhan bertambah
sangat perlahan-lahan., ©Segera setelah jumlah daun yang me-
nerima cahaya matahari bertambah, kecepatan akumulasi bahan
keringpun berangsur-angsur naik. Yang termasuk pertama kali
adalah daun, lalu pelepah daun, batang, kelbbot, tongkol,
tangkai tongkol, rambut janggel dan akhirnya biji.



Pada fase 3,0 telah cukup daun menerimah cahaya matahari
dan akumulasi bahan keringpun sangat cepat (4Abu Laddong,
1988).

Syarat Tumbuh

Tklim Untuk Tenaman Kacang Gude
Faktor iklim yang banyak mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan suatu tanaman adalah : cahaya matahari, suhu,
curah hujan, kecepatan angin dan kelembaban udara,

Kacang gude dapat tumbuh antara 30° LU - 30° LS, dari
dataran rendah sampai ketinggian tempat mencapai L.525
meter di atas permukaan laut (Bachrein, 1986).

Sinha (1981) mengemukakzn bahwa di India kacang gude
memberikan produksi tertinggi pada curah hujar 618 mm per
tahun pada varietas prabhat dan varietas T-21, tetapi yang
terbaik untuk pertumbuhan tanaman kacang gude adalah curah
hujan antara 500 - 630 mm per tahun, Curah  hujan antara
50 - 100 nm per bulan selama dua sampai tigza bulan setelah
tanaman dianggap cukup baik untuk pertumbubar dan pembentu-
kan biji yang optimal,

Draenasi tanah yang jelek akan mengakibatkan tanaman
kacang gude mati (Litzenberger, 1974). Umumnya kadar air
optimum untuk pertumbuhan tanaman antara 50 - 70 % dari air
tersedia. Kisaran air ini bergda antara titik layu per-

manen dan kapasitas lapang (Kramer, 1969).
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Kacang gude dapat tumbuh baik pada subu-antara 18°C
sampeai 3000, tetepi masih depat tumbuh pada suhu di atas
35°C asalken kelembapan dan ketersedisan unsur hara ter-
penuhi (Alwi, 1991). KXacang gude sangat peka terhadap
suhu rendeh pade semua fase pertumbuhennyas, meskipun
masih dapat hidup dengan pertumbuhan yang kurang sempurnsh

§ 4 4 o) o
Jika subu mencepai pada 5° - 10°C. rultivar Bae zude

berbeda-beda toleransinya terhadap suhu dingin ini. Suhu
yang sesuai untuk pertumbuhannya sdalah 18° - 29°¢ (Chi-
Chu Wang, 1979).

Tansh Untuk Tanaman Kaceng Gude.

Menurut Sri Setyati (1379) tanah merupakan komponen
hidup deri lingkungen yang penting, dapet dimanipulesi
untuk mempengaruhi penampilan tanamen. Tanah mempunyai
fungsi utame menyediakan unsur hara dan air serta tempat
berpegang tumbuh tegeknya tanaman.

Rinseme (1983) mengemukakan bahwa faktor tanah yang
mempengaruhi pertumbuhan tanaman adeleh sifat fisik, kimia
dan biologi tanah. KXemasaman taneh dapat berpengeruh
langsung terhadap ketersediaan unsur hara tertehtu
(Furhayati, dkk., 1986).

Tanaman kacang gude dapat ditanam pada hampir semua
jenis tanah dengan kesuburan tansh yang beragam asal
draenase dan serase baik. Menurut Willis (1982), pertum-

buhan yang optimal diperoleh pada tanah yang topsoilnya
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mencapai kedalaman 30 cm, bertekstur debu sampai lempung,

mempunyai kisaran pH antara 4,5 - 7,0.

Iklim Untuk Tanaman Jagung.

Faktor-faktor iklim yang terpenting adalsh jumleh dan
pembagian deri siner matahari, curah hujan, suhu, dan ke-
lembapan udare serta angin. Jagung merupekan tanamen
daerah penas dengen kelembapan cukup den akan tumbuh baik
dengan curah hujan 600 - 900 mm selama pertumbuhannya.
Taneman ini tumbuh di atas permuksan laut sampei 3300 m.
Tanaman jagung mempunyai keragemen genetik diantara varie-
tas, misalnya umur tanamen dapat bervariesi deri 65 sampai
140 hari. Hal ini menunjukan behwa tanaman jagung mem-
punyail daya adaptasi yang luas terhadap lingkungan, se-
hingge memberi peluang tenamen ini depaet ditumpangseriken
dengan tenaman kacang-kacangan antara lain dengan  kacang
gude. Curah hujan harus merate distribusinyas dan bilamansa
pede pertumbuhan permulaan, keadean tanah cukup gembur dan
lembap, tanaman dapat mengembangken perakaraesnnya cukup baik
dan kuat, sehingga tansman dapat lebih tahan kering.
Taneman jagung sebagai tanamen metshari (sun crop), se-
hingga peka terhadap naungan. Oleh karena itu perlu di-
atur jarak tanamnya, baik ditanam secara_monokultur atau-
pun ditumpangsarikan dengan tanamen lein, sehingga cahaya
matahari tidak merupakan faktor pembatas selama pertumbu-

hannya.
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Oleh karena itu tanaman jagung sebailmya ditumpangsarikan
dengan tanaman yang senag naungan (shade crop) seperti

mentimun dan kacang gude.

Tanah Untuk Tanaman Jagung

Tanah yang baik untuk tanaman jagung adalah tanah
dengan kelembaban sedang serta kondisl draenasenya cukup
baik dan kemampuan memegang arti yang cukup tinggl seperti
tekstur lempung berdebu atau lempung berpasir. Tanaman
ini membutuhkan pH tanah dari sedikit masam sampai netral,
Penggunaan pupuk sangat penting artinya untuk menda patkan
pro@uksi tinggi kecuali pada tanah-tansh yang masih baru
dibuka dan subur sekali. -

Bercocok Tanam Tumpangsari (Inter Cropping)

Sistim bertanam tumpangsari mérupakan salah.satu bentuk
pengaturan tanaman dalam suatu pola tanam. Menurut Thahir
(1974) pertanaman tumpangsari adalah penznaman dua atau
lebhih jenis tanaman semusim atau seumur secara bersamaan
dengan membentuk barisan lurus untuk tiap Jjenis tanaman yang
ditanam berselang-seling pada sebidang tanah yang sama,
Menanam tanaman pangan lainnya disela-sela tanaman Jjagung
telah lama dikenal oleh petani, tetapli penempatan dan Jarak
tanamnya tidak berurutan.

Baker dan Norman dalam Efendi (1976) menyatakan bahwa

pendapatan petani pada kedua Jjenis tanaman secara
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tumpangsari 62 % lebih tinggi dari tanaman tunggal, walaupun
hasil dari tiap jenis tanaman berkurang apabila dalam ke-
adaan ditumpangsarikan, akan tetapi hasil keseluruhannya
adalah lebih tinggi.

Beberapa hal yang menguntungkan dari pola tanam ganda
adalah : (1) Produktifitas lahan yang lebih tinggi karena
pemanfaatan lahan maupun  waktu yang lebih  intensif,
(2) Mengurangi risiko kegagalan karena lebih banyak jenis
tanaman yang diusahakan, (3) Penganekaragaman jenis tanaman
yang diusahakan terutama bagi tanaman pangan sehingga risiko
kekurangan pangan diperkecil, (4) Peningkatan dan penyebaran
pemanfaatan tenaga kerja keluarga sepanjanes tanhun, (5) Pe-

manfaatan masukan seperti : benih, pupuk, obat-obatan lebih

efektif dan efisien, (6) Hasil sampingan hijauan makanan
ternak lebih banyak dan (7) Pengendalian erosi lebih
efektif,

Disamping keuntungan yang telah disebutkan, sistim
tumpangsari dapat merugikan apabila pengelolaannya kurang
tepat. Beberapa segi negatif dari pola tanam ganda yang

dapat berkembang adalah : (1) Mekanisasi lebih sulit dilak-
sanakan, (2) Kualitas maupun kwantitas produksi perkomoditas
cenderung menurun, karena persaingan lebih keras, terlebih
kalau tidak disertai dengan masukan-masukan yang memadai.
Penenaman dua atau lebih jenis tanaman dalam  sebidang
tanah menyebabkan adanya persaingan diantara tanaman yang

ditumpangsarikan.
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Waktu Tanam Kacang Gude dan Jagung

Dua tanaman biarpun sangat dekat tumbuhnya tidak akan
bersaing satu dengan lainnya selama kandungan air, unsur
hara dan cahaya matahari dalam keadaan serba  1lebih bagi
kebutuhan keduz tanaman itu. Tapi bila = . suatu . ketika
bzhan-bahan itu menjadi lebih kecil dari pada yang diper-
lukan, persaingan akan terjadi. EKarena sumberdaya .bahan
yang diperlukan tanaman pada keadaan alam terbatas, maka
praktis persaingan terjadi pada setiap stadia pertumbuhan
tanaman dan dalam setiap komoditas tanaman.

Padatnya penanaman, menyebabkan tingginya kompetisi
antar tanaman pada awal-awal pertumbuhan sebelum pen-
jarangan, Penjarangan yaitu membuang tanaman yang jelek
(kerdil) tanpa pengendalian hama, pada akhirnya akan meng-
hasilkan pertanaman yang populasinya kurang dari semula
(sebelum penjarangan). Seperti halnya dikemukakan oleh
Lingegouda (1972) bahwa dua jenis tanaman yang mempunyai
sifat-sifat yang berlainan dari segl mofologi maupun segi
fisiologinya akan mengesploitasi keadzan lingkungan dimana
tanaman tersebut tumbuh, lebih efektif dari pada mono-
kultur oleh sebab itu memberikan hasil yang lebih tinggi.

Ditinjau dari sifat morfologinya, Harrera dan Harwood
(1973) menerangkan bahwa kombinasi yang memberikan hasil
baik pada tumpangsari adalah jenis tanaman yang mempunyai
kanopi yang berbeda ; yaitu jenis tanaman rendah ditanam

diantara jenis tanaman yang tinggi yang akan menghasilkan
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konsentrasi daun-daun yang akan menggunakan sinar matahari
yang datang padanya lebih efisien., Tanamen kacang gude
mempunyai bentuk tanaman yang pendek dibandingkan dengan
tanaman jagung dengan penyebaran kanopi horisontal, sedang
tanaman jagung mempunyai bentuk tanaman yang tinggi dengan
penyebaran ksnopi yang tegak, Selain dari pada itu waktu
masaknya dari kedua jenis tanaman ini tidak sama, sebaiknya
jenis tanamar yang tumbuh lebih tinggi dapat dipanen
dahulu. Agar tanaman yang pendek mendapat cahaya matahari
yang cukup daziam proses pertumbuhan hingga berproduksi.
Dzlam penyusunzn pola tanam saling pengaruh perlu di-
perhatikan, karena akan mempunyail pengaruh terhadap per-

tumbuhan dan hasil tanaman.




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Praktek lapang ini dilaksanakan dalam bentuk percobaan
di Bonto-bonto Kecamatan Binamu Kabupaten Jenaponto
Sulawesi Selatan. Dimulai pada bulan Januari hingga
September 1992. Lokasi percobaan terletak pada areal per-
kebunan dengan ketinggian tempat sekitar 5 meter di atas

permukaan laut.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalzh : Benih kacang gude vari-
etas ICPL (C), Quantum Australia, Lokal Jeneponto dan
jagung varietas berumur sedang (Arjuna). Pupuk yang digu-
nakan adalah Urea, TSP, KCL, dan Insektisida (Azodrin).

Alat yang digunakan adalah : Linggis, Cangkul, Me-
teran, Sprayer, Mistar, Buku dan alat tulis.

Metode Percobaan

Praktek lapang ini dilaksanakan dalam bentuk percobaan
faktorial yang disusun menurut rancangaﬁ acak kelompok,
Faktor yang dicobakan adalah varietas kacang gude yang di-
tumpangsarikan dengan jagung dan waktu tanam kacang gude.
Varietas yang dicobakan adalah varietas ICPL 151 (C), Quan-
tum Australia (Q.A), dan Lokal Jeneponto (L.JPT).
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Waktu tanam kacang gude terdiri atas tiga yeitu : Waktu
tanam pertams (W1) ditenam bersemaan dengan jegung, waktu
tanam kedua (W2) ditanam setelah waktu tanam pertama (W1)
berumur satu bulan, dan waktu tanam ketigs (W3) ditanam
setelah waktu tanam kedue (W2) berumur satu bulan.
Berdasarkan jumleh perlekuen dari masing-masing taraf,
maka diperoleh sembilan (9) kombinssi perlakuan sebagai
berikut

W3V3 w3v2 W3V1
wavi W2V3 Wava
wi1v2 F1¥+ wiv3

Kombinasi perlekuan di atas diulang tige kali se-
bagai kelompok, sehingget terdapat 27 setuen atau petek
percobaan yang berukuran 8,0 x 6,0 m tiep petak.

Pelaksansan Percobaan

Areal percobaan terlebih dahulu dibajak dengan
menggunekan linggis hanya satu kali kemudian diratekan
dengan cangkul, kemudian diadakan ploting yaitu untuk
mencapai sudut siku-siku untuk mencepei kelurusan tanaman.
Seteleh itu diadskan pelurusan dengan penarikan tali yang
ada ukurannya dari tempat satu ke arah yang lain yang di-
tuju sesuai dengan panjang areal. EKemudian ditugal sesuai
dengan jarak tanam yang telah ditentukan masing-masing

tanaman,
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Pemupukan dileksanaken pade umur tanemen 15 hari
satu bulan dengan dosis pupuk Urea 100 kg/ha, TSP 100 kg/
ha dan KCL 100 kg/ha. Pemeliharean teneman meliputi :

Penyiengen, penyemprotan tansman untuk mencegah hams dan

penyekit tiap due minggu sekali.

Komponen-komﬁonen yvang diemeti (dilakuken peda tana-

man sampel tiap plot yeng mewekili seluruh populasi ta-

neman percobasn) adeleh sebagai berikut.:

1.

Tinggi tanamen, diukur deri permuksan tanah sampai pada
ujung tanamen tertinggi dan dilekuken tige kali yaitu
pada umur satu bulan, dus bulan dan seet panen.

Berat hijsuan kacang gude hasil pemangkasan seteleah
panen terakhir tiap plot.

Panjang akar, diuvkur dari pangkel aker sempei ujung akar
yang diamati pada sast panen pada berbagai waktu tanam,
Umur tanaman saat berbungs dan saat panen diemeti setiap
tanaman (hari).

Hasil biji kering jagung den kaceng gude perhektar, yang
dinyateken dalem satuen kilogram perpetak.

Persentase polong rusak dan biji rusak pada berbagai
wektu tenam yaitu dihitung perbandingan banysknya polong
atan .biji rusek dengan total polong atau biji yang ter-

. . bentuk tiap tanaman.

Te

Jumlah rumpun tanaman panen, yaitu banyaknya rumpun ta—_
naman panen dengan mengeluarkan dua baris tanamen  per

plot, yang dihitung sehari sebelum panen,



HASTL, DAN PEMBAHASAN

Hagil

Tinggi Tansmsn Kacang Gude.

Hasil pengamastan tinggi tanaman kacang gude umur satu
bulan dan sidik ragamnya disajikan pade Tebel Lempiran 1
dan 2., Analisis statistik nampak baehwe perlekuan verietas
memberiken pengaruh yang sangat nyata, waktu tanam ber-
pengaruh tidek nyata den interaksi entara varietas dan
waktu tanam berpengaruh tidak nyete terhadep tinggi tanaman

kecang gude pada umur setu bulan.

Tabel 1. Rata~rata Tinggi Tenaman Kacang Gude Umur 1. (satu)

Bulan (cm).
Perlekuan Reta-rata Simbol Duncen
Varietas Tinggi Tanaman Beda 0,05
V1 68,53 a 7,34
V3 40,76 b T5T1
V2 38,10 b

Keterangan : Nilei rate-rata yang diikuti huruf yang tidak
gamg berarti berbeda nyata pada taraf uji =
0,05%
Hesil uji Duncan 0,05 pada tabel 1 nampek behwa pe-
ngaruh perlekuan varietas lokal jeneponto (V1) berbeda

nyata dengan perlakuan (V3) dan perlekuan (V2).
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Hasil pengamatan tinggi tanaman kacang gude umur dua
bulan dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 3
dan 4. Analisis ststistik menunjukan bahwa waktu tanam
dan varietas kacang gude serta interaksi varietas dan
waktu tanam memperlihatkan pengaruh yang tidak nyata ter-
hadap tinggi tanaman kacang gude pada umur dua bulan,

Hasil pengamatan tinggl tanaman kacang gude saat
panen dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 5
dan 6 Apalisis statistik menunjukan  bahwa perlakuan
waktu tanam serta interaksi waktu tanam dan varietas mem-
berikan pengaruh yang sangat nyata terhadap tinggi tana -

man kacang gude pada umur saat panens

Tabel 2. Pengaruh Interzksi Antara Waktu Tanam dan
Varietas Terhadap Tinggi Tanaman saat panen
Kacang Gude (Cm).

Sistim Varietas Waktu Tznam Kacang Gude
Kacang Gude Wo W3 Rata-rata

a _ 2B , b
Vi 3193:27 x106,33 x101, 40 134, 67
V2 v136,07" <121,80°0 © 2104,10° 120,66
a a
V3 y14h97° x117,50 xa17,37 126,61
Rata-rata 158,10 16521 107,62 12751
Jarak 2 3
Duncan 28,03 29,43
Keterangan : Menurut Baris = a, b, c.
Menurut Kolom = x, y, 2.

Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang tidak sama berarti
berbeda nyata pada taraf uji == 0,05.
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Hasil ujli Duncan 0,05 pada Tabel 2 menunjukan bahwa
pengaruh perlakuan varietas lokal jeneponto (V1) berbeda
nyata dengan varietas Quantum Australia (V2) dan varietas
ICPL 151 (V3) pada waktu tanam pertama (W1l), tetapi tidak
berbedas nyata pada waktu tanam ke dua (W2) dan waktu tanam
ke tiga (W3). Selanjutnya waktu tanam pertama (W1) ber-
beda nyata dengan waktu tanam kedua (W2) dan waktu tanam
ketiga (W3) pada perlakuan varietas lokal jeneponto (V1)
dan waktu tanam pertama (Wl), waktu tanam kedua (W2) dan
waktu tanam ketiga (W32) tidak berbeda nyata pada perlakuan
varietas Quantum Australia (V2), Waktu tanam pertama (W1l)
berbeda dengan waktu tanam ketiga (W3), tetapi tidak ber-
beda dengan waktu tanam kedua (W2) pada varietas Quantum
Australia (V2).
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Bobot Berangkasgaen Kacaeng (Gude

Hegil pengemaetan rata-rete bobot berangkasen tenaman
kacang gude dan gidik regemnya disajikan pade Tebel Lam-
piran 7 dan 8.

Anelisis stetistik menunjuken behwe perlaekuan varietsas
memberiken pengaruh yang nyate sedangkan perlakuen inte-
reksi waktu tenam dan vearietas memberiken pengaruh yang

tidek nyate terhadap bobot berasngkesen tansmen kacang gude.

Tabel 3., Rate-rata Bobot Berangkassan Kacang Gude (kg/hs).

Perlakuan Rata-rata Simbol Duncan

Varietas Bobot Berangkasan Beda 0,05
V1 12006,01 & 4635,05
V2 4866,21 b 4167,03
V3 3400, 35 b

Keterangen : Nilai reta-rats yang diikuti huruf yang tidak
gsama berarti berbeda nyata pada taraf uji =
0,05.

Hasil uji Duncan 0,05 pade tebel 3 menunjukan behwea
pengaruh perlekuan varietas lokal jeneponto (V1) berbeda
nyeta dengan perlaskuen varietas Quantum Australie (V2) dan
perlaekuan varietas ICPL 151 (V3). Sedangkan perlakuan
varietas (V2) tidak berbeda nyata dengan perlakuan verieteas

ICPL 151 (V3).
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Pan i A K G .

Hasil pengamatan panjang akar tanaman kacang gude saat
panen dan sidik regamnya disajikan pada Tabel Lampiran = 9
dan 10.

Analisis statistik menunjukan bahwa ©vperlakuan waktu
tanam dan varietas serta interaksi waktu tanam dengan va-
rietas memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap

panjang akar tanaman kacang gude saat panen,

Tabel 4. Pengaruh Interaksi Antara Waktu Tanam dan Varietas
Terhadap Panjang Akar Tanaman Kacang Gude (Cm).

Sistim Varietes Waktu Tanam Kacang Gude
Kacang Gude W1 W2 W3 Rata-rata
V1 80,838 _56,47° | 55,63° 64,31
b
va (73,90%  56,87° 56,77 62,51
V3 75,170 76,877 | 103,707 |V au,38
Rata-rata 75 y 97 63 y 20 2 ’ 03 70 ] LO
Jarak = >
Duncan 10,51 JUENE) 7
Keterangan : Menurut Baris = a, b, ¢.
Menurut Kolom = %, ¥, zZ.

Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang tidak sama berarti
berbeda nyata pada taraf uji = 0,05.

Hasil uji Duncan 0,05 pada Tabel 4 menunjukan bahwa

pengaruh perlakuan varietas lokal jeneponto (¥1) tidak ber-

beda nyata dengan perlakuan varietas Quantum Australia (V2)
dan perlakuan varietas ICPL 151 (V3) pada waktu tanam  per-

tama dan ketiga.
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Perlakuan verietes guentum eustrelie (V2) berbede nyata
dengen perlekuen varietas ICPL (V3) pesde perlekuasn waktu
tenam ketige (W3) tetapi tidek berbeda nyata pada per—
lekuen verietes lokel jeneponto (V1) den perlekuen vari-
etes gquentum sustrelis (V2) pade wektu tenesm kedue (W2)

dan waktu tanam ketige (W3).



Produksi Biji Kering Kacang Gude

Hegil pengematan rata-rata produksi kacang gude
perpetek dan sidik ragemnya disajikan pada Tabel Lampiran
11 dan 12,

Aneligis statistik menunjuken behwe perlaskuen varietes
memberikan pengeruh yeng sangat nyate sedangkan perleskuan
interaksi waktu tenam dan varietes memberikan pengeruh yang
tidek nyate terhadep produksi biji kering keceng gude per—
petak.

Tabel 5. Rasta-rata Produksi Biji Kering Kaceng Gude (kg/hs).

Perlakuan Rata-rata Simbol Duncan

Varietas Produksi Biji Kering Beda 0805
Vi 1946,76 a 358,08
V3 1592,59 ab 376,00
v2 1342,58 b

Keterangan : Nilai rate-rata yang diikuti huruf yang tidak
sama berarti berbede nyeta pede taraf uji =
050518
Hasil uji Duncang 0,05 pade tebel 5 menunjuken bahwa
pengaruh varietas lokel jeneponto (V1) tidak berbeda nyata
dengan perlakuan varietas ICPL 151 (C3), tetapi  berbeda

nyata dengan varietas Quentum Australia (V2).
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Umur Panen Eacang Gude,

Hasil pengamatan rata-rata umur panen kacang gude_dan
sidik rzgamnya disajikan pada tabel Lampiran 13 dan 14.
Analisis statistik menunjukan bahwa perlakuan waktu tanam
menmberikan pengaruh yang sangat nyata, sedangksan . Dperla-
kuan varietas dan interaksi antara waktu tanam dan vari-
etas tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur

panen kacang gude,

Tabe 6, Rata-rata Umur Panen Kacang Gude (hari).

Perlakuan Rata-rata Simbol Duncan

Waktu Tanam Unmir Panen Beda 0,05
W1 16758 a 19,67
W2 18 & b 20,64
W3 134,7 b

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyatz pada taraf uji =
0,05,

Easil uji Duncan Oy05,pada, tabel 6 . menunjukan bahwa
pengaruh perlakuan waktu tznam pertama (W1) berbeda nyata
dengan perlakuan waktu tanam kedua (W2) dan . - perlakuan
waktu tanam ketiga (W3). Sedangkan perlakuan waktu tanam

kedua (WP) tidak benbeda nyata dengan perlakuan waktutanam
ketiga (W3).
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Jumlash Tanaman Panen Kacang Gude.

Hagil pengﬁmatan.rata—rata jumlah tanaman panen kacang
gude dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 25-
dan 24

Analisis statistik menunjukan bahwa perlakuvan waktu
tanam memberikan pengaruh yang nyata, perlaknan varietas
memberikan pengaruh yang sangat nyata, sedangkan perlakuan
interaksl waktu tanam dan varietas tidak memberikan penga-

ruh yang nyata terhadap jumlah tanaman panen kacang gude,

Tabel 7. Rata-rata Jumlabh Tanaman Panen Kacang Gude

(rumpun)
Perlakuan Rata-rata Simbol Duncan
Varietas Jumlah Tanaman Panen Beda Cr=@s
V3 378,6 a 90,58
Va2 341,1 b 95,11
Vi 116,9 c

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang tidak
sama berartl berbeda nyata pada taraf uji =
OY8 %

Hasil uji Duncan 0,05 pada tabel 7 menunjukan bahwa
pengaruh perlakuan waktu tanam pertama varietas ICPL 151
(V3) berbeda nyata dengan perlakuan (V2) dan (V1).
Selanjutnya pengarubh perlakuan waktu tanam pertama varietas

Quantum Australia (V2) berbeda nyata dengan perlakuan waktu
tanam kedua varietss lokal jeneponto (V1).
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&

i T Umu satu) Bulan.

Hasil pengamatan rata-rata tinggi tanaman jagung pada
umur satu bulan dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 17 dan 18,

Analisis statistik menunjukan bahwa perlakuan varietas
memberikan pengaruh yang sangat nyata, sedangkan perlakuan
waktu tanam serta interaksil waktu tanam dan varietas tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman
jagung pada umur satu bulan.

Tabel 8. Rata-rata Tinggi Tanaman Jagung Umur 1 (satu)

Bulan (Cm).
Perlakuan Rata-rata Simbol Duncan
Varietas Tinggi Tanaman Beda 0,05
V2 94,09 a 8412
V1 68,11 b 19,03
V3 67,34 c

Keterangan : Nilai ratz-rzta yang diikuti huruf yang tidak
Sama berarti berbeda nyata pada taraf uji =
0,05,

Hasil uji Duncan 0,05 pada tabel 8 menun jukan bahwa
pengaruh perlakuan waktu tanam kedua varietas Quantum
Australia (V2) berbeda nyata dengan perlakuan (V1) dan (V3),
Selanjutnya pengaruh perlakuan waktu tanam pertama varietas

ldkal jeneponto (V1) tidak berbeda nyata dengan  perlakuan
(Vv3).
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Tinggi Tanaman Jagung pada Umur 2 (dua) Bulap.

Hasil pengamatan rata-rata tinggi tanaman jagung pada
umur dua bulan dan sidik ragamnya disajikan pada  Tabel
Lzmpiran 19 dan 20.

Anzlisis statistik menunjukan bahwa perlakuan waktu
tanam memberikan pengaruh yang tidak nsyata, perlakuan
varietas memberikan pengaruh yang sangat nyata, sedangkan
interaksi antara waktu tanam dan varietas memberikan
pengaruh yang nyata terhbadap tinggi tanaman jagung pada

umur dua bulan.

Tabel 9, Pengaruh Interaksi Antara Waktu Tanam dan
Varietas Terhadzp Tinggi Tanaman dJagung
pads Umur dua Bulan (Cm).

Sistim Varietas Waktu Tanam Kacang Gude

Tanaman Jagung W1 W2 W3 Rata-rata
V1 121,372 132,93 110,23° 121,51
v2 $137,43% | 13%2,50% - 0135,90% | 135,24
V3 xy133,5oab 126,73°  _141,63% 134,62

Rata-rata 50,21 Ll 62 13 2 42,79

Jarak 2 3

Duncan 14,90 15,65

Keterangan : Henutut Baris = a, b, c.

. Menurut Kolom = x, ¥, Z.

Hasil uji Duncan 0,05 pada tabel 2 menunjukan bahwa
pengaruh perlakuan varietas (V2) berbeda nyata denagan per
lakuan (V1) tapi tidak berbeda dengan (V2) pada waktu

tanam pertama (Wl), pada waktu tanam kedua (W2) semua
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varietas tidak berbeda sedang pada waktu tanam ketiga (W3),
(V3) berbeda nyata dengan (V1) tapi berbeds dengan (V2),

Selanjutnya pengaruh perlakuan waktu tanam kedua (W2) ber-
beda nyata dengan perlakuan (W3) tapi tidak berbeda nyata
dengan (W1l) pada perlakusn varietas lokal jemeponto (V1) ,
tetapli tidak ada yang berbeda nyata pada perlakuan varietas
Quantum Australia (V2). Waktu tanam ketiga (W3) berbeda

dengan wektu tanam kedua (W2) tapi tidak berbeda dengan

waktu tanam pertama (W1l) pada varietas ICPL 151 (V3),
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Produksi Biji Kering Jagung

Hasil pengaematan rata-rata produksi biji kering
Jagung perpetak dan sidik ragemnye disajikan pada tabel
Lampiran 21 dan 22.

Analisis stetistik menunjukken behwa perlekuan waktu
tenem dan verietas jagung serta interaksi wektu teanam dan
varietaes memperlihatkan pengaruh yang tidek nyeste ter-

hadap produksi biji kering jegung Perhektar.
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Gambar 1. Histogram rata-rata biji kering jagung (kg/ha)
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Jumiah Tenaman Panen Jagung.

Hasil pengamatan rata-rata jumleh tanaman panen jagung

den sidik ragamnye disajiken peda Tabel Lampiran 25 dan 26,

Anelisis statistik menunjukkan bahwa perlakusn waktu tanam

teraksi wektu tenam den verietas

ietas jagung serta in

dan ver

pengeruh yang tidak berbede nyata terhadep

ihatkan

memperl

Jagung.
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Gambar 2. Histogram rata-rata tenaman panen jagung (rpn/ha)
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Pembeaehesan

Dalam peningketen produksi deri suatu jenis tenemen
yeng diuseheken perlu diupeyeken sistim pembudideyean
yaeng intensif. Saleh setu fektor cukup penting delem meng
optimalken produksi adeleh dengen menggunsken "~ _Jerak
tanem yeng tepet diasnterenye dengen pengeturen jarek tenem
Yeng merupaken secars teknik budideya uniuk meneiptaken ke
adaan lingkungen sesuei dengan yasng dibutuhlen - tenamen
(Hasnen, 1973).

Faktor lsin yeng depat meningketlkan produksi deri
tenemen yeng diussheken edeleh wektu tenem yang tepet me-
rupeken suetu fektor yeng herus diperhetiken, kerene erat
hubungennye dengen kondisi. selame pertumbuhzn den perkem-
bangen tenamen. Wektu tenam yeng tepat memungkinken tena-
man depet memenfeatken felktor lingkungen secera optimal
(Effendi, S, 1972).

Hasil prakiek lepang menurjuken behwa perlekuan vari-
etas lokel jeneponto (V1) berpengeruh beik terhadep tinggi
tenamen kacang gude umur gsetu bulen, interaksi antara
waktu tanam den varietas terhadap tinggi tenemen seet
panen kacang gude, bobot berangkesan kacang gude, produksi
biji kering kacang gude serta interasksi antara waktu tanam
den verietas terhadap umur berbunga keceng gude. Hel ini
disebabken karene verietas lokel jeneponto (V1) lebih kuat

berseing delem mendapatkan cehaye. Karena adenye per-

saingan ini meka tansman mengelemi pertembehan tinggi yang
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lebih cepat dibanding dengen tanamen leinnye. Setiap ta-
nemen berpacu untuk mendepetken cehays sehingga terlihet
lebih {ingzi dibanding teneman leinnye ini disebabkan ka-
rena jerek tenam yang teratur sehingga penyinaran yeng di
peroleh tanamen cukup meka produk fotosintesis berjalen
dengen normel. Hesil fotesintesis ini kemudian ditransper
ke seluruh orgen teneman sehingga pertumbuhan éden perkem-
bangen organ taenaman seperti batang, cabeng serta deun ber
Jalan dengan pesat sehingge terlihet jumleh cabeng yasng di
hasilkan lebih banyak dibanding dengen verietas lainnya.
Karena proses fotosintesis ini berjelen dengen beik make
unsur hare yang terserap mendcrong terbentuknye polong
lebih benyek den pembentukan kapsul lebih sempurneh,
sehingge produksi biji kering kaceng gude verietes lokeal
jeneponto (V1) jeuh lebih bagus dibanding dengen varietes
quentum sustrelia (V2) den varietes ICPL 151 (V3). Hel

ini sejelen dengen yeng dikemukeken oleh Hari Suseno (1974),
behwa tanaman yang tumbuh dan seling bersaing delem peneri-
mean cahaya menyebabken taenaman mengelemi pemenjengen dan
leju pertumbuhen lebih cepat. Menurut Mul Mulyani dan
Karta Sepoetro (1990), behwa tenemen yang memperoleh penyi-
naran yang cukup daelam prosese pertumbuhasnnya skaen mendo-
rong perkembangen dan produksi yang lebih tinggi dibanding
tanaman yang dalam pertumbuhennye kurang mendepat cehaya

metaehari.



Hesil praktek lapang menunjukken bahwe wekiu tenem
pertema memberiken pengaruh yang lebih baik terhedep inte-
reksi antara waktu tepnam dan verietes terhadep tinggi
tanemen seat penen kacang gude dan umur penen kacang gude.
Fel ini disebebken kerens wektu tenem pertema, ketersedia-
en air yang.dibutuhkan delem perkembangen tenemsn cukup
tersedia., A4Air yeng tersedie digunakan untuk proses pe-
ngengkutan unsur here yeng ede delem teneh dan juge di-
pekei untuk melerutken zat-zat yang skan digursken untuk
proses pertumbuhen den yeng terpenting bahwe ketersedisen
air sangat dibutuhken pede wektu pembentuken kapsul agar
biji“yeng dihesilken tidek hempa, air yeng cukup pads
wektu pembentukan biji eken mengekibatken berat biji lebih
beik dibending dengen pertenemen yeng kureng memperoleh
eir pada fese generatif.

lenurut Buckman den Brady (1982), behwe tenemen memi-
1liki fase yeng kritis dimene pade fese ini sengat memerlu-
kan air yeng cukup gune melerutken zet-zat yang eskan digu-
nekan untuk proses pengisian polong den pembentukan biji
yeng normel. Hasil ini sejelan dengan yeng dikemukekan
oleh Nurhayeti (1986), bzhwe pade primordie bunga dan pem-
bentukan polong yang sangat dibutuhken adelah ketersediasan

aeir yang cukup.
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Hesil prektek lepeng menunjukken hehwe produksi tenemen
jegung secera keseluruhen perameter yang diemati tidek ada
yang memperlihatken pengaruh yang berbeda nyata hal ipi di-
sebebken karena tidek terjadinys kompetisi rueng perekaran
dan unsur here yeng mencukupi kebutuhan tenamen jegung se-
hingga produksinys tidek jeuh berbede, menginget tenemen
jegung ditenem bersamean secers keseluruhan pada semue
wektu tenam yeng dicobeken sehingge jumleh den mutu produk-
si yeng diperoleh Jlebih beiks. . HBel dini sejelan dengen yang
dikemukeken oleh Scepardi (1983), bahwe bile ssleh satu
faktor yeng tidak seimbeng dengen fekior leipnye, meke
fekbor tersebutl depet meneken bshken depet menghentikan
pertumbuhan tenamen, fektor yeng tidek optimum ekan menen-
tuken tingket pertumbuhen den produksi tenaman.

Dari semue perameter yang diameti terlihst behwa per-

Wektu tenem yeng peling mendukung perteneman kacang gude
adelah peda ekhir musim hujan atau pade ewel musim kemearsu
sehingga wektu panennya jatuh pada musim kemarau. Dengan
waktu tanem yasng tepat depet memberiken hasil yang tinggi,
kerens yang sanget memberi dampak delam peningkatan produk-
si adeleh faktor-fektor lingkungen (Anonim, 1988).




EESTIMPULAN DAN SARAN

Kegimpulan

Berdasarken hesil percobean disimpulkan bahwa daya
hasil kecang gude dan jegung yang ditumpapngsarikan di-
pengaruni oleh wektu tanam dan verietas kacang gude dan
Jagung.

1. Perlakuan wektu tenam yang bersemean tenam antars
kaceng gude dan jagung memberiken pertumbuhan kacang
gude yeng lebih tinggi.

2, Perlakuan verietas kaeceng gude yang ditumpangsarikan
dengan jagung yekni (V1) nyete meningketkan banysknye
hagil produksi biji kering kecang gude.

3. Perlaskuan varietas kacang gude dan jagung tidak mem-
pengaruhi seluruh parameter jagung yang diamati.

Adenye interaksi antars waktu tenam dengan varietas kaceng

gude dan jaegung terhadap tinggi tanaman seat panen, panjang

akar, persentase polong, umur berbunga kacang gude dan
tinggi tensman jagung pada umur dua bulan.

Saran

Untuk meningkatkan daya hasil kacang gude dianjurkan
menggunakan waktu tanam bersamean antara kacang gude dan
jegung yaitu pada wektu tenam pertema dengan varietas
lokal jemeponto (V1).
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Tabel Lampiran 1, Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman Kacang
Gude Umur 1 (satu) Bulan (Cm).

Kelompok

Perlakuan Total Rata-rata
I IT ITI
Wivl 6L, 7 7241 70,2 207,0 69,0 .
wiva 3339 oksy2 31,2 99,3 33,1
Wiv3 BS,9 40,0 35,8 13157 20,2
wavl 65;8 72,1 69,7 207,6 69,2-
wava 40,2 40,3 38,4 118,9. 39,6,
Wav3 41,6 ul;B 4O, 7?7 123;6 41,2
W3Vl & = Ly 3 53,9 201,4 67,4 -
W3V2 10,0 41,2 43,7 l2L,3 41,6
W3V3 43,4 L3, 4 Lk ,8 131,6 43,9

Total 438,7 458,9 142691-!- 132630 Ly2,0
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Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam Tinggl Tanaman Kacang Gude
Umur 1 (satu) Bulan.

SK DB JK KT F.Eit, OfégabngI
Kelompok = 2 53,50 26,75 1,492 3,63 6,23
Perlakuen 8  5271,61 658,95 36,65 2,59 3,89
W. Tanam (W) 2 99,39 49,720  2,76"% 3,63 6,23
Varietas (V) 2 5077,47 2538,73 141,22 3,63 6,23
WoxV 4 oL, 76 pspmmmemsact| 5,01 4,77

Acak 16 287,64 17,98

Total 26 5612,75

KK:B,G% tn

Berpengaruh tidak nyata
* Berpengaruh nyata

s Berpengaruh sangat nyata

I




Tabel Lampiran 3.
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Easil Pengamatan Tinggi Tanaman Kacang
Gude Umur 2 (dua) Bulan (Cm).

Kelompok

Perlakuan Total Rata-rata
I II III
Wivl 92;1 111,9 120,1 324,1 108,0
Wiva 92,3 118,9 119,9 B30, 1 110, 4
W1v> 938 > 11735 118,9 30155 110,5
W2Vl  108,5 119,6 120, 4 348,5 116,2
wav2 99,7 11k, 4 11959 33y, 0 111,3
wWev3s  100,6 114,9 120,6 336,1 112,0
wsya  117,7 . 117,01  110,7 = 345,5  115,2
W3v2 108,7 124,1 109, 4 342,2 11,1
¥3V3 110,5 1182 111,6 340,53 113, 4
Total 925,4 1056, 4 jLO5B B05% .2 1 TS
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Tabel Lampiran 4. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Gude

Umur 2 (dua) Bulan.

SK DB JK XT F.Hit. OfésTabel
Kelompok 2 12Namern 12,87 0 3,63 6,23
Perlakuan 8 161,23 20,15 0,u42%R 2,59 3,89
W, Tanam (W) 2 104,14 52,07  1,09° 3,63 6,23
Varietas (V) 2 8419 g 0 0o'f 363 6,23
Wox Vv A VERZLI AT BN
Acak 16 761,94 47,62

Ho B.a l 26 21L8,59

KK = 6,1 % tn

* *

]

Berpengaruh tidsk

nyata

Berpengaruh nyata

Berpengaruh sangat

nyata




Tabel Lampiran5, Hasll Pengamatan Tinggi Tanaman Kacané_~
Gude Saat Panen (Cm).

Kelompok

Perlakuan Total Rata-rata
I IT bl
Wivl 198,0 193,6 188,2 579,8 195,35
Wlve 1312 135,77 1hdaS 408,2 136,1
W1v3 162,1 Y252 7,1 434,9 144,9
Wavl 107,6 109,9 110,45 328,0 109,3
wav2 112,3 142,3 110, 8 365, 4 121,8
Wav3 113;4 98,7 150,4 325,5 el 5 5
W3Vl 99,9 107,8 96,5 204,2  101,4
W32  109,2  107,5 95,6 | 312,35  104,1
W3V3 95,7 103,2 15542 352,1 117,54

Total 1129,4 1124, 4 1183,6 3437,  1145,8
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Tabel Lampiran 6, Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Gude
Saat Panen.

'_SK DB JK KT E.Hlt. O’O -0,.0i

239,53 119,76 0,462 3,63 6,23

Kelompok 2

Perlakuan 8 19492,13.2436,52 9,30 | 2,59 3,89
W. Tanam (W) 2 13129,36 6564,68 25,06 3,63 6,23
Varietas (V) 2 890,02 445,01 1,70%® 3,63 6,23
W ox V L . 5472,76 1368,19 5;22*' 3,01 b, 77
Acak o 0 - S b

@@= % a1 .20 23922,89

KK = 12,7 % tn = Berpengaruh tidak nyata

]

* Berpengaruh nyata

* 2% Berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 7. Hasil Pengamatan Bobot Beranghkasan Kacang

GudePerhektar (ké/ha).l

Kelompok

Perlakuan Total Rata-rata
I IT TIT
Wlvl 4437,05  4250,00 3854,02 12541,07 4180,06
Wiv2 2020,08 1770,08 1541,07 :5383,83 1777,08
Wiv3 1979,02  1958,03 1687,05 5625,00 1875,00
Wavi 4000,00  3500,00 3625,00 11125,00 3708,03
wava 1708,03  1541,07 100205 562,05 1520,08
wWav3 1854,02  1645,08 1875,00 1875,00 625,00
W3Vl 5104,02  3854,02 3395,08 12354,02  4118,01
W3V2 1666,07  1604,02 1437,05  4708,04 1569,05
W3V3 1875,00 1729,02 1500,00 510L4,02 1701,04
Total  24645,09 21854,02  20229,02 ' 66729,03 22243,01
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Tabel Lampiran 8., Sidik Ragam Bobot Berangkasan Kacang Gude

Perhektar.

sk | DB JK KT FoEie, =X, _Tabel

0,05 0,01

Kelompok 2 1108942,70 554471,35 7,74 = 3,63 6,23
Perlakuan 8 32314752,42  403934%4,05 56,39 2,59 3,89
W. Tanamfwll 2 331048,51  165524,20 2,38°° k.63 6,23
Varietas (V) 2 31762962,14 15881481,07 221,72** 3,63 64,23
W ox V 0 220 25 foe 55185,47 - 0,772 3.01 4,77
Ecak 16 1146034,17 71627,14

Total 26 34569729,29

KK = 10,8 % to

Berpengaruh tidak nyata

]

Berpengaruh nyata

* *

Berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran g; Hasil Pemgamatan Pgnjang Akar Kacang

Gude Saat Panen (Cm).

Kelompok

Perlakuan Total Rata-rata
L L1 Lkl
wivl 8k, 7 80,7 771 22,5 80,9
wive 76,1 2350 74,6 169, 4 56,5
W1vV3 69,2 73,6 76,7 166,9 55,6
Wavl 54,8 A C 5659 cost 72,9
wava 56,8 5547 60,1 170,6 56,9
Wav3 62,1 78,1 90,6 70 = 56,8
W3Vl 56,5 54,9 2 19,1 73,0
w3ve 61,3 57 sk 51,6 228.8 76,3
W3V3 106,2 95,7 109,2 3X1, 1 385,77

Total  627,5 620,8 £53,5 1900,8 633,6




Tabel Lampiran %0, Sidik Ragam Panjang Akar Kacang Gude

Saat Panen.

50

F. Tabel
SK DB JK KT PRI 650 0T
Kelompok 2 62,03 gL.01 0,8 % 03,65 6,23
Perlakuan 8  6159,83 769,98 20,917 2,59 3,89
W. Tanam (W) 2 769,46 384,75 10,458 03,63 6,23
Varietas (V) 2  2652,19 1326,10 36,00 | 13,63 6,23
Wox V L 2738,19 684,55 18,59 3,01 4,77
Kcak 16 589,30 36,83
Total 26 6811,16
KK = 8,6 % tn = Berpengaruh tidak nyata

Berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 1.1, Hasil Pengamatan Produksi Biji Kering

Kacang Gude Perhektar (Kg/Ha) .

Kelompok

Perlakuan Total Rata-rata
I II I1I

Wivl | 2229,2 2000,0 2270,8 6500,0 2166, 7
wive 1479,2  1333,3 1312,5 4125,0 1575,0
W1v3 1562,5 1583,3 1583,  4729,0 1576, 4
wavl 2208,3  1687,5 1457,5  5333,3 1777,8
wava 1333;3 '1229,2 1= .0 ¥ 283208 1270,8
Wev3 1395,8 1437,5  1666,7 4500,0  1500,0
W3V1 2041,7 1937,5 1708,3 5687,5 1895,8
W3V2 1312;5 1145;8 1687,5 = 41L5,8 1381,9
W3V3 1604,2  1958,3 1541,7  5104,2 1701, 4
Total 15166;? 14312,4 14458,3 14645,8

43957,4
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Tabel Lampiran 12, Sidik Ragam Produksi Biji Kering Kacang
Gude Perhektar.

__F. Tabel
SK DB JK KT e o Y

Kelompok 2 46405,40° 23202,70 0,54 3,63 6,23
Perlakuan 8 1982656,95 247832,12 5,80 2,59 3,89
W. Tamam (W) 2 176308,64 88154,32  2,06%R 3,65 6,23
Varietas (V) 2 1658854,17 829427,08 19,40 " 3,63 6,23
Wox v L 147494,14  36873,53 0,86 3,01 14,77

A cak 16 683910,82 4274443

Total 6 @£712975,17

KK = 12,7 % tn = Berpengaruh tidak nyata
*% = Berpengaruoh sangat nyata




Tabel Lampiran 13,

Gude (Hari).
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Hasil Pengamatan Umur Berbunga Kacang

Kelompolk

Perlakuan = T ITT Total Rata~-rata
Wivl 120 128 RS 368 122,567
wlv2 62 65 62 189 63,00
Wlv3 62 67 65 194 64,67
wavl 105 107 102 314 104,67
wava 80 87 80 2u7 82,33
Wav3 8C 80 85 > 81,67
W3Vl 105 109 105 31% 186,33
W3v2 90 95 98 283 o4,33
W3V3 90 95 9% 280 82, 55
Total 794 828 817 2Lk39 813,00
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Tabel Lampiran 14. Sidik Ragam Umur Berbunga Kacang Gude

(Hari).
F. Tabel
DB JK KT FOHIt, =i

SK o g ,05—0,01_
Kelompok 2 66,89 B, UL 6,19* $,63 6,23
Perlakuan & 9230,67 1153,83% 213,56 2,59 3,89
W. Tanam (W) 2 961,55 180,78 88,99 3,63 6,23
Varietas (V) 2 5890,67 2945 .33 5#5,15** 5,62 6,23
W ox V b | 9230, 50k,61 110,05 5,01 4,77
Kcak 16 86, L4 5,40 '
T o tsa 1 26 9384, 00

KK=2,6% ** =

Berpengaruh nyata

Berpengaruh sanggti nyata
7
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Tabel Lampiran {5, Hasil Pengamatan Umur Panen Kacang Gude

(Hari).

Kelompvpok

Perlakuan —3 T TTT Total .. Rata-rata
Wivl 125 198 13y 520,0 173,35
wlve 162 162 162 486,0 162,0
Wlv3 168 168 168 04,0 168,0
wavi 134 134 134 02,0 134,0
wave 145 145 145 435,0 145,0
wav3 e 125 125 W o P 25, O
w3Vl 134 134 134 402,0 154,0
v3y2 145 145 145 435,0 145,0
W3V3 125 125 125 375,0 125,0
Potal=4 1358 T 1272 3954,0 1311,3
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Tabel Lampiran 16, Sidik Ragam Umur Panen Kacang Gude

(Hari).
F, Tabel
SK DB JK KT Bt L
Kelompok 2 257,85 128,92 1,00 3,63 6,23
Perlakuan 8  7974,96 996,87 7,73 2,59 3,89

W. Tanam (W) 2  6578,07 3289,04 25,51 3.63 6,23
Varistas (V| 2 604, 7% 302,37 2,35F A3 6,23

Wox v o 792,16 198,04 1,54 3,01 4,77
A cak 16 2062, 81 128,93

Total 26 10295,63

KK = 7,8 % tn = Berpengaruh tidak nyata

*
*
]

Berpengatuh Bangat: nyata
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Tabel Lampiran 17, Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman Jagung

Pada Umnr 1 (satu) bulan (Cm).

Kelompok

Perlakuan Total Rata-rata
I II III
W1vl 67,8 7573 68,7  209,8 69,9
wWiv2 9?;5 47,5 99,7 24,7 81,6
Wiv3 71,1 65,8 63,4 200,3 66,8
wavl 61,0 7246 Ob, 7 198,3 66,1
wava 1mo;u 100;4 101,5 302,3 100,38
Wav3 64;4 66,6 62,2 193,2 Oliy 1t
W3Vl 71,0 63;4 .5 204, 9 68,3
W3v2 100,5 98,5 100, 8 299,38 99,9
W3V3 . 72,8 69,0 70,8 212,6 70,9
Total ?06;5 657,1 702,3 2065,9 688,6




58

Tabel Lampiran 18, Sidik Ragam Tinggl Tanaman Jagung

Pada Umur 1 (satu) Bulan,

SK DB JK KT FoHite F, Tabel
0,05 0,01

Kelompok 2 166,71 83,35 0,76 3,63 6,23

Perlakuan 8 4965,19 620,65 5,67 ° 2,59 3,89

W, Tanam (W) 2 221,46, 4210, 75 1,00 B,63 6,23

Varietas (V) 2 4172,09 2086,05 19,05 & 3,63 6,23

Wox vV b4 571,65 142,91 1,30%% 3,01 4,77

X c age 16 1752,17 109,51

Total 26 6884,07

KK = 13;? % tn = Berpengaruh tidak nyata

* ¥

Berpengaruh sanggt’ ‘nyata
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Tabel Lampiran 19. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman Jagung

Pada Umur 2 (dua) bulan (Cm).

Perlakuan Xelompok Total Rata-rata
i IT III
W1Vl 120,3 131,3 112,5 36L4,1 121,3
wive 134,5 1&2;7 15,2 398,8 132,9
W1v3 142,1 131,6 126,8 330,7 110,2
wavl 125,4 140,3 133,1  412,3 137,4
wavza 122,2 144, 5 120,5 397,2 132, 4
Wav3— ~128,7 - 133,2  124,3 1407,7 135,9
W3Vl 110,3 98,7 128,17 1u80,5 15,5
W32  143,1  125,5  139,1 386,2 128,7
W3v3 145,5 137,89 141,5 424,9 141,6

Total 1X7=80 es, 7 LIGE 6 5522 1174,1
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Tabel Lampiran 20, Sidik Ragam Tinggi Tanaman Jagung
Pada Umur 2 (dua) bulan.

SK DB JK KT F,HIt. 0f55T§gfél
Kelompok 2 25, 12  mmkausn 0,170 A63 6,23
Perlakusa 8 2150,93 268,87 3,63 2,59 3,89
W. Tanam (W) 2 21,12 10,5%  0,14%" 3,63 6,23
Varietas (V) 2 1082,68 541,34 7,31 3,63 6,23
Wox Vv PoL7,13 261,78 L as 3,01 4,77
Acak 16 1185,62 74,10

Total 26 3361,97

KK = 6,6 % tn = Berpengaruh tidak nyata
Berpengaruh nyata

&
*
[}

Berpengaruh sangat: nyata
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Tabel Lampiran 21, Hasil Pengamatan Produksi Biji Kering

Jagung Perhektar,

Kelompok

Perlakuan Total  Rata-rate
L IT LTT
Wlivl 1829,2 1500,0 1104,2 3833,4 1277,8
w1iva 916,7 1145,8 1083,3 3145,8 1048,6
Wlv3 §37,5 1708,3 1416,7 4062,5 = 1354,2
Wavl 1891,7 958,73 1145,8 3395,8 1131,9
wWav2 1125,0 1270, 8 854,2 3250,0 = 1083,3
wav3 Lodeyh 1166,7 52T 2791,7 1263,9
W3Vl 895,8 1479,2 1145,8 5520,9 1173,6
W3va 645,8 135452 1270,38 3270,8 1090,3
W3V3 1250,0 13533 1083,3 3666,6 1222,2
Total 9604,2 11916,6  10416,6 31937,4 10645,8
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Tabel Lampiran 22. Sidik Ragam Produksi Biji Kering Jagung

Perhektar.
F. Tabel
SK DB JK KT o, oot
Kelompok 2 305821,76 +152910,88 3,18%® 3,63 6,23
Perlakuan 8  256976,39. —32122,05 0,67 2,59 3,89
W. Tanam (W) 2  26146,61 13073,30 0,27°R® 3,63 6,23
Varietas (V) 2 192812,81 96406,40 2,00%® 3. 63 6,23
W ox V L 38016,98. .9504,24 0,20°" 3,01 4,77
% ool 16  770001,41  48125,09
Total 26 1332799, 56

KK = 18,5 % tn = Berpengaruh tidak nyata



63

Tabel Lampiran23., Hasil Pengamatan Jumlah Tanaman Panen

Kacang Gude (Rumpun),

Kelompok

Perlakuan Total Rata-rata
I Ll III
Wivl 128 108 118 354 118,0
wive LOY 401 312 1117 372,3
W1v3 1580 1430 1381 4391 1463,6
wavi 119 122 L15 356 118,6
wav2 317 418 219 954 318,0
Wav3 1440 1320 1220 3980 1326,6
W3V1 116 121 105 342 114,0
wW3va 400 318 281 999 232,00
W3V3 1420 1335 1281 4036 1345,3
Total 5924 5525 5032 16529 5509,6
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Tabel Lampiran 24. Sidik Ragam Jumlah Tanaman Panen

Kacang Gude.

SK DB JK KT T F,Tabel
0,05 0,01

44872907 2283604  8,20%" | 3,63 6,23
8192990, 74 1024123,8Y4 374,46 2,59 3,89

Kelompok 2
8

W. Tanam (W) 2  21110,29 10555,15 3,86 | 3.63 6,23
2
L

Perlakuan

Varietas (V) 8155108,07 LO77554,04 1490,90 3.63 6,23
W OX v Wt i~y . L= | 5,01 4,77
Acak 16 L+3?59,26 2?3&;95

T o=tTa 1 26 < 8281622,07

KK = 8,5 % tn Berpengaruh tidak nyata

- Berpengaruh tidak nyata

Berpengaruh'bangat nyata
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Tabel Lampiran 25. Hasil Pengamatan Jumlah Tanaman Panen—~-/

Jagung (Rumpu

f) .

Kelompok

Perlakuan Total Rata-rata
. o Y
WlvVi: 284 264 o2 790 263,3
wive 238 255 272 765 255,0
Wiv3 242 233 279 752 250,6
wavl 267 259 266 792 264,0
wave 281 261 251 793 264,3
wWav3 259 269 283 811 270,3
W3Vl 266 249 264 %9 259,6
W3V2 277 281 284 842 280,6
W3V3 287 260 251 798 266,0
Total 2401 2331 2391 7122 2374,0
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Tabel Lampiran 26, Sidik Ragam Jumlzh Tanamar Panene

Jagung.

SK DB JK KT F.Eit. OféETagfél
Kelompok 2 314,89 157 ki 0,64 B,63 5,23
Perlakuan 8  1798,67. 224,83 0,92"® 2,59 3,89
W. Tapam (W) 2 777,56 388,78 1,59%%] 3,63 6,23
Varietas (V) 2 112,67 56,33 0,23%® 3,63 6,23
Wox V B 008,44 227,11 0,932 3,01 4,77
Acak 16 3921,11 245,07

Total 26 6034,67

KK = 5,9 % tn = Berpengaruh tidak nyata
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jan Selama Penelitian
an 27. Curah Hujan Har
Tebek Lampir ( mm ).

Tangsaal
Pencatatan ja;. Pebr: Mar. Aprs Mei. Jun. Jul. Agu. Sep.

] - S ——— . -
e B i - - 10 - -
3 = - - 20 : - 15 _ -
4 e -

5 10 = — 0 - 1? 0 = -
6 - 10 - 35 - 35 - - -
7 60 70 - 15 - 10 E W -
8 - 0 - - - 0 - - -
9 - -~ - 0 - - FI- -
10 - B s 5 = - - p= -
11 - - - .10 1 = i - -
12 - - =25 == = - .
13 25 85 - 80 - - = - -
14 - 15 - - - - - R -
15 L 18 R R-TD, TN -
16 - - 20 - - 25 - - .
17 - - % o WCW R ] r
" - - - - 25 = - o _
18 - 60 35 = 10 - - - _
20 - 25 50 - = ] L -
21 = Z h - A . =

22 % _ ] . p d ] = -
23 - - . 10 _ A B - -
25 S — ARV - -

20 0 - - - 5 |

26 b - N B - y 0 - -
27 10 A r - -
28 - ol = 18 s
29 - = 80 - 4 15 . - -
30 - - . - 3 N : : -

Jumlah 195 265 185 365 63 130 38

Sumber : Kantor Dinas Pengairan Kabupaten Jeneponto.
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Gamber Lampiran 28. Tata Letek Percobasen di Lapengan.

I LT ITT
W3v3 W3va w3vi
W3vi W3V3 wW3v2
W3va W3V1 W3Vv3
wav1 wava wav3
Wav3 Wav1 wava
wave Wa2v3 wav1
Wiv3 Wiv1 wiva
Wiva W1Vv3 Wiv1
W1V1 wiv2 Wiv3

ILE

B B ey

II




